
 

RINGKASAN 

 

AMALIA SOLEHA. Perlakuan Akuntansi atas Pendapatan Operasional pada Botani Mart 

Berdasarkan PSAK 23. Accounting Treatment for Operating Revenue at Botani Mart Based on 

PSAK 23. Dibimbing oleh UDING SASTRAWAN. 

 

Perusahaan secara berkala menerbitkan laporan keuangan yang merangkum kegiatan 

perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Salah satu laporan keuangan yang dihasilkan 

adalah laporan laba rugi yang memuat informasi mengenai pendapatan, beban, serta laba atau 

rugi bersih yang diterima perusahaan dalam satu periode. Pendapatan merupakan elemen yang 

sangat berpengaruh dalam keberlangsungan usaha suatu perusahaan, semakin besar 

pendapatan yang diperoleh perusahaan maka semakin mampu perusahaan tersebut untuk 

membiayai segenap pengeluarannya. Dalam pendapatan perlu adanya pengakuan dan 

pengukuran, ini menjadi hal yang penting dan krusial karena apabila jumlah pendapatan yang 

diakui tidak sesuai dengan jumlah yang semestinya, maka jumlah pendapatan yang diukur 

pun bisa keliru, yang mengakibatkan informasi yang dicantumkan pada laporan laba rugi 

menjadi tidak tepat dan dapat berakibat pada kekeliruan dalam pengambilan keputusan oleh 

manajemen perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan akuntansi atas 

pendapatan dalam perusahaan sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) yang merupakan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan, khususnya PSAK 

23 mengenai pendapatan. 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menguraikan apa saja sumber pendapatan 

operasional perusahaan, bagaimana sistem penjualan yang berlaku pada perusahaan, 

menguraikan bagaimana pengakuan, pengukuran, dan penyajian pendapatan pada perusahaan, 

serta mengkaji kesesuaiannya dengan PSAK 23. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka. Botani Mart merupakan 

sebuah perusahaan yang menyediakan berbagai jenis tanaman serta perlengkapan berkebun 

mulai dari gunting khusus tanaman, pot, sampai pupuk dan suplemen tanaman. Selain itu, 

Botani Mart juga menyediakan kegiatan eduwisata bernama Agro Experience, yang 

menawarkan pembelajaran mengenai bagaimana cara bercocok tanam yang baik dan benar 

serta mengenal lebih dekat hewan ternak, seperti kelinci dan lebah madu. 

Hasil pembahasan perlakuan akuntansi atas pendapatan operasional mengungkapkan 

bahwa Botani Mart dalam pengakuan pendapatannya menggunakan metode cash basis, 

dimana pada penjualan offline-nya perusahaan mengakui adanya pendapatan setelah 

pembayaran diperoleh sepenuhnya. Sedangkan pendapatan penjualan online diakui 

menggunakan metode accrual basis. Pengukurannya sendiri didasarkan pada nilai wajar yang 

diterima atau dapat diterima, yaitu sebesar harga yang dibayarkan pelanggan untuk 

memperoleh barang atau jasa. Dalam hal penyajiannya, Botani Mart menyajikan 

pendapatannya pada pos pendapatan di laporan laba rugi sejumlah nilai bruto. 
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